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ABSTRAK 

Latar belakang : Skoliosis merupakan keadaan tulang belakang mengalami abnormalitas kelengkungan kurva ke sisi 

lateral pada bidang frontal dan dengan atau pun tidak disertai rotasi tulang belakang pada bidang sagital dan axial. 

Intervensi yang diberikan pada kasus ini yaitu klapp method yang berprinsip untuk mengulur asimetris postur dan 

penguatan otot pada kasus skoliosisdengan tujuanmenimbulkan penurunan derajat kurva skoliosis idiopatik tipe c 

lumbal . Metode penelitian : ini adalah eksperimental, desain penelitian menggunakan one group pre and post test 

with control design dengan melibatkan subjek sebanyak 24 adolescent. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

blind randomized control trial menjadi 2 kelompok yakni kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dengan 

kelompok perlakuan sebanyak 12 subjek penelitian diberi perlakuan berupa klapp method dan kelompok kontrol tidak 

aktif sebanyak 12 subjek.Pemeriksaanbentuk kurva skoliosis menggunakan plumb line dan pengukuran derajat kurva 

skoliosis dilakukan menggunakan skoliometer. Hasil : Setelah dilakukan intervensi selama 5 minggu dengan 

frekuensi 3 kali seminggu, didapatkan adanya penurunan derajat kurva skoliosis pada adolescent yang yang signifikan. 

Simpulan : Klapp method yang diprogramkan kepada pasien mampu menurunkan derajat kurva skoliosis pada 

adolescent dengan skoliosis idiopatik tipe C lumbal. 

 

Kata kunci: skoliosis, skoliometer, klapp method 

 

ABSTRACT 

Scoliosis is an abnormality of the spine where the curve bend to the lateral side of the frontal plane with or without 

spine rotation in the sagittal and axial plane. Intervention for this case is the Klapp method based on the stretch of 

asymmetrical posture and muscle strengthening aiming to reduce the curve of the type c lumbal idiopathic scoliosis. 

This experimental study used one group pre and post-test with a control design, involving 24 adolescents as subjects. 

The sampling used is a blind randomized control trial that divides the subjects into the intervention and control 

groups. The intervention group consisted of 12 subjects given the Klapp method exercise, and the non-active control 

group consisted of 12 subjects. The scoliosis curve form was assessed using a plumb line. The angle was assessed 

using a scoliometer after five weeks of intervention, three times a week, resulting in a significant reduction in the 

curve angle of adolescent scoliosis. The programmed Klapp method effectively reduced the curve angle in adolescents 

with type c lumbal idiopathic scoliosis. 

 

Keyword: scoliosis, scoliometer, klapp method 

 

PENDAHULUAN 
Adolescent (remaja) merupakan peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa pada tahap 

ini terjadi fase transisi pertumbuhan dan perkembangan (Csikszentmihalyi, 2017). Pada fase 

pertumbuhan dan perkembangan, remaja mengalami beberapa perubahan fisik termasuk 

perubahan berupa bertambahnya ukuran postur ,dan adaptasi psikososial (Sedrez et al, 2015). 

Postur tubuh sangat dipengaruhi oleh aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh seseorang. 

Seseorang cenderung mengubah postur sesuai dengan kebiasaan yang menurut individu nyaman 

dan mempertahankan postur yang buruk sebagai adaptasi. Postur yang salah dapat menyebabkan 
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ketegangan pada otot-otot tulang belakang dan mempengaruhi tulang belakang sehingga 

menyebabkan abnormalitas. Jika postur yang salah menjadi kebiasaan sejak usia dini dapat 

menyebabkan deformitas (Kim et al, 2015). 

30% waktu anak di sekolah dihabiskan dengan posisi duduk (Syazwan et al, 2009). Posisi 

duduk, antara 4-7 jam, dapat menyebabkan ketegangan otot dan perubahan postur pada tulang 

belakang bila dengan tempat duduk yang tidak ergonomis (Santoso et al, 2012). Pada konteks ini, 

telah banyak studi yang mengidentifikasi pola postural pada anak sekolah, dan hasilnya terdapat 

prevalensi yang tinggi pada perubahan ke arah anteroposterior dan lateral pada kolumna vertebra 

yang disebut skoliosis (Vasconcelos et al, 2010). Gangguan muskulokeletal pada anak usia 

sekolah, disebabkan karena pertumbuhan tulang yang belum matang, sehingga kebiasaan-

kebiasaan buruk seperti duduk dengan posisi miring akan mempengaruhi pertumbuhan tubuh dan 

mengakibatkan masalah pada tulang belakang dan persendian sehingga menyebabkan rasa pegal 

di beberapa bagian tubuh (Syazwan et al, 2009). Ketidaknormalan pada tulang belakang, membuat 

kurva tidak sejajar, sehingga menyebabkan skoliosis (Zheng et al, 2016). 

Skoliosis adalah keadaan tulang belakang mengalami abnormalitas kelengkungan kurva ke 

sisi lateral pada bidang frontal dan dengan atau pun tidak disertai rotasi tulang belakang pada 

bidang sagital dan axial dengan sudut kelengkungan > 100 (Iunes et al, 2010). Secara umum, 

skoliosis memiliki kurva miring ke samping yang menyerupai bentuk huruf “C” atau huruf “S” 

(Zheng et al, 2016). Skoliosis berdasarkan cause dibagi menjadi 4 yaitu konginetal, acquired 

(neuromuskular), degenerasi, dan idiopatik (El-Hawary dan Craig, 2018). Skoliosis idiopatik di 

Indonesia berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suryaningrat et al (2017), menunjukkan di 

Surabaya 2.93% anak mengalami skoliosis dengan perbandingan laki-laki dan perempuan sebesar 

1 : 4,7 pada rentang usia 9-16 tahun. Skoliosis idiopatik adalah skoliosis yang tidak diketahui 

penyebabnya. Menurut Konieczny et al (2013), skoliosis idiopatik paling banyak terjadi pada 

adolescent. Menururt Kisner dan Colby (2012), prevalensi skoliosis yang terjadi pada adolescent 

di dunia sebesar 0,47%-5,2%. Prevalensi skolisis idiopatik pada adolescent di negara Asia sekitar 

0,4%-7% (Zheng et al, 2016). 

Menurut SOSORT Consensus (2016), derajat kurva skoliosis dalam skoliosis dikategorikan 

menjadi : kategori ringan (110-200), kategori sedang (210-350), kategori sedang ke berat (360-400), 

kategori berat (410-500), ketegori berat ke sangat berat (510-550), kategori sangat berat (> 550). 

Penanganan pada skoliosis kategori ringan dengan bantuan fisioterapis, penanganan kategori 

sedang dengan menggunakan brace dan bantuan fisioterapi, penanganan kategori berat dengan 

prosedur operasi (Negrini et al, 2018).Skoliosis bersifat progresif sehingga skoliosis dapat 

berdampak buruk seperti nyeri punggung kronik, gangguan fungsi kardiopulmonal, 

atauketerbatasan mobilitas jika tidak ditangani segera dan secara tepat (Han et al,2015). Selain itu, 

tidak dilakukan penanganan skoliosis dengan segera jugaberdampak buruk pada postur tubuh 

(National Scoliosis Foundation, 2009). 

Dalam kasus Skoliosis idiopatik tipe C lumbal dengan kategori derajat ringan, fisioterapi 

dapat melakukan intervensi dengan klapp method. Klapp method berprinsip pada mengulur 

asimetris postur dan penguatan otot pada kasus skoliosis (Iunes et al, 2010). Klapp method 

dirancang oleh Rudolph Klapp yang bentuk latihan dengan posisi quadruped (merangkak). Latihan 

ini memiliki tujuan menimbulkan stabilitas dan simestris pada tulang belakang (Lau, 2013; 

Kurniawati et al, 2019). Dengan diberikan klapp method pada kasus skoliosis, dapat berpengaruh 

memperkecil atau penurunan derajat skoliosis.   

Berdasarkan data di atas peneliti melakukan penelitian klapp method terhadap penurunan 

derajat kurva tulang belakang pada penderita skoliosis idiopatik tipe kurva c lumbal dengan derajat 

skoliosis ringan pada siswa dengan rentang usia 10-12 tahun menggunakan dosis latihan 3 kali 

seminggu selama 5 minggu. Untuk mengetahui apakah klapp exercise dapat menurunkan derajat 

kurva skoliosis tipe c lumbal pada adolescent secara signifikan. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah eksperimental dengan pre-testand post test with control group design. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan blind randomized control trial. Lokasi penelitian yaitu 

di MI Muhammadiyah Banjarsari Metro pada bulan April - Mei 2021. 

Subjek Penelitian 

Kriteria inklusi penelitian ini yaitu subjek merupakan remaja berusia 10-12 tahun (karena 

remaja dengan usia tersebut sedang mengalami masa awal pubertas (pulungan, 2013). Pada fase 

pertumbuhan dan perkembangan, remaja mengalami beberapa perubahan fisik dan adaptasi 

psikososial, termasuk perubahan berupa bertambahnya ukuran postur (zedrez JA, 2015). 

Gangguan muskulokeletal sering terjadi pada anak usia sekolah, disebabkan karena pertumbuhan 

tulang yang belum matang, sehingga kebiasaan-kebiasaan buruk seperti duduk dengan posisi 

miring akan mempengaruhi pertumbuhan tubuh dan mengakibatkan masalah pada tulang belakang 

(syazwan, 2009), salah satunya adalah skoliosis (Zheng, 2016) dalam Kurniawati, 2019) yang 

terdeteksi skoliosis idiopatik tipe C lumbal dengan tes plumb line dan terdeteksi memiliki kurva 

skoliosis 100-200 berdasarkan hasil pengukuran dengan skoliometer, paham dengan perintah yang 

diberikan dan mampu berkomunikasi dengan baik, dan bersediamenjadi responden. Informed 

consent ditanda tangani oleh orang tua setelah diberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, 

prosedur penelitian. Remaja yang menderita skoliosis kongenital atau kelainan bentuk tulang 

belakang bawaan, pernah mengalami patah tulang belakang, operasi sumsum tulang belakang, 

memiliki gangguan bawaan tulang belakang, mengalami gangguan pada lutut, mengalami 

gangguan pada anggotagerak atas maupun bawah, dan pernah operasi pada anggota gerak bawah 

maupun anggota gerak atas, memiliki tumor, memiliki penyakit berkaitan dengan sistem 

reumatologi, neuromuskuler, kardiovaskular, respirasi, atau masalah pada ginjal, responden tidak 

sedang mengikuti program terapi skoliosis atau sedang ikut serta dalam penelitian lain dikeluarkan 

dari penelitian ini. 

Pemeriksaan dan pengukuran yang dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan data awal. 

Instrumen yang digunakan dalam pemeriksaan bentuk kurva skoliosis menggunakan plumb line 

dan pengukuran derajat kurva skoliosis menggunakan skoliometer. 

Plumb line digunakan sebagai alat untuk menentukan tipe kurva skoliosis C atau S. Plumb 

line merupakan alat ukur pengukuran berupa pendulum (bandul) panjang yang melewati midline 

tubuh,berperan menggambarkan garis vertikal tubuh terhadap gaya gravitasi pada bidang sagital. 

Tes ini berfungsi untuk memeriksa keseimbangan thoracal dengan pelvic (Bialek, 2015). Plumb 

line memiliki reliabilitas yang tinggi yaitu 0,98 dan memiliki nilai validitas 0,83 yang 

menunjukkan bahwa plumb line memiliki korelasi yang baik dengan x-ray (Grunstein et al, 2013). 

Skoliometer merupakan mengukur derajat kurva tulang belakang pada skoliosis. Skoliometer 

merupakan suatu alat yang digunakan mengukur asimetris sisi trunk dalam derajat rotasi 

axialdengan perhitungan Angle of Trunk Rotation (ATR) atau secara umum disebut rib humb 

deformity (Coelho et al, 2013). Skoliometer memiliki menunjukkan korelasi yang baik dengan 

gold standard (sudut cobb). Skoliometer memiliki reliabilitas intra dan antar penilai yang baik dan 

sensitif dalam mendeteksi lekukan > 100 cobb menggunakan kriteria rujukan ATR 50 (Maet al, 

2017). Skoliometer memiliki nilai reliabilitas intrarater r=0,92 dan reliabilitas interrater r=0,89 

serta nilai validitas sebesar r=0,7 menunjukkan skoliometer memiliki korelasi yang baik dengan 

radiografi (Coelho et al, 2013). 

Intervensi fisioterapi yang diberikan pada kelompok perlakuan yaitu klapp method berupa crawl 

posture near the ground, horizontal sliding, lateral sliding, bunny hopping, lateral crawl, arm 

turn, big arch dan big curve dengan frekuensi latihan 3 kali seminggu selama 5 minggu. Untuk 

diperhatikan juga gerakan dalam latihan tersebut harus disesuaikan dengan posisi apex dari kurva 

skoliosis subjek. Sedangkan pada kelompok kontrol diberikan jalan 10 meter hanya pada 

pertemuan pertama dan kemudian waktu pengukuran post test dilakukan bersamaan dengan 

selesainya intervensi hari terakhir pada kelompok perlakuan. 
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Analisa data pada laporan kasus ini adalah perbandingan hasil pengukuran sebelum dengan 

sesudah intervensi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 24 orang dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok I 

dengan perlakuan berupa latihan menggunakan klapp method dengan anggota 12 orang dan 

kelompok II sebagai kelompok kontrol dengananggota 12 orang. 

Penelitian ini menunjukkan pada kelompok perlakuan didapatkan data jenis kelamin berupa  

frekuensi subjek perempuan 8 orang dan frekuensi subjek laki-laki 4 orang. Sedangkan pada 

kelompok kontrol didapatkan data jenis kelamin frekuensi subjek perempuan 4 orang dan 

frekuensi subjek laki-laki 8. Penelitian ini menunjukkan pada kelompok perlakuan didapatkan data 

rerata usia 10,83 tahun dan standar deviasi 0,835. Sedangkan pada kelompok kontrol, didapatkan 

data rerata usia 11,25 tahun dan standar deviasi 0,754. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

usia adolescent pada kedua kelompok relatif sama (Tabel 1). 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

Variabel Kelompok perlakuan (n=12) Kelompok kontrol (n=12) 

Jenis kelamin   

Laki-laki 4 8 

perempuan 8 4 

Usia 10,83 (0,835) 11,25 (0,754) 

 

Pada pengukuran pre test kelompok perlakuan didapatkanhasil yaitu derajat kurva 

skoliosisrerata 5,583 dan strandar deviasi 0,3589. Sedangkan pada kelompokkontrol didapatkan 

hasil yaitu derajat kurva skoliosisrerata 5,167 dan standar deviasi 0,3257 (Tabel 2). 

Pengaruh klapp method terhadap derajat kurva skoliosis diketahui melalui uji hipotesis. Uji 

hipotesis pada kelompok perlakuan yaitu uji beda pre dan post test kelompok perlakuan 

menggunakan uji wilcoxon dengan alat ukur berupa skoliometer menunjukkan hasil nilai p = 0,002 

(p<0,05) yang artinya terdapat pengaruh yang bermakna antara sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan klapp method. Uji hipotesis pada kelompok kontrol yaitu uji beda pre dan post test 

kelompok kontrol menggunakan uji wilcoxon dengan alat ukur berupa skoliometer menunjukkan 

hasil p = 1,000 (p<0,05) yang artinya tidak terdapat pengaruh yangbermakna (Tabel 2). 

Hasil olah data terdapat perbedaan yang bermakna nilai skoliometer antara post test pada 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dengan mann whitney. Didapatkan nilai signifikansi p 

= 0,002, karena nilai p<0,05 maka terdapat perbedaan pengaruh antara antara kedua kelompok 

terhadap kondisi derajat skoliosis tipe c lumbal (Tabel 2). 

Tabel 2. Nilai Skoliometer Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Nilai Kelompok perlakuan 

(n=12) 

Kelompok kontrol 

(n=12) 

Z (p) 

Skoliometer    

Pre Test 5,583 (0,3589) 5,167 (0,3257)  

Post Test 4,125 (0,8823) 5,167 (0,3892) 0,002 

Z (p) 0,002 1,000  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisa statistik yang didapat, bahwa klapp method dapat berpengaruh 

terhadap penurunan derajat skoliosis tipe C lumbal dengan melihat hasil nilai p = 0,002 (p<0,05) 

yang artinya terdapat pengaruh yang bermakna antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

klapp method . Penelitian yang dilakukan oleh Lau pada tahun 2013 mengungkapkan bahwa 
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pemberian intervensi klapp method dapat berpengaruh dalam penurunan derajat skoliosis karena 

selama gerakan latihan klapp dilakukan terjadi penguluran dan penguatan otot-otot trunk yang 

sesuai dengan lokasi lengkungan kurvanya. Penguluran terjadi pada otot yang memendek 

sedangkan otot yang memanjang mengalami penguatan dengan memperkuat rangsang pada 

serabut otot secara efektif dan serabut otot dapat diaktivasi secara keseluruhan. Secara garis besar 

dalam gerakan klapp juga terjadi peningkatan daya tahan, ketangkasan, serta koordinasi, sehingga 

serabut otot teraktivasi secara keseluruhan dan dapat mengurangi lengkungan pada tulangbelakang 

sehingga terjadi penurunan derajat kurva skoliosis (Kurniawati et al, 2019). 

Pemberian intervensi klapp method dapat memperkuat otot ekstensor trunk dan mencegah 

perkembangan sudut gibossitas. Klapp method dapat meregangkan dan memperkuat otot sehingga 

dapat mencegah progresivitas kurva skoliosis (Dantas et al, 2017). 

Klapp method berperan dalam membangun fleksibilitas dan kekuatan jaringan otot dengan 

eccentric action yang berfungsi untuk meningkatkan stimulasi motor learning pada otot postural 

sehingga meningkatkan fungsional dan koordinasi gerakan. Hal tersebut juga dapat meningkatkan 

kesadaran dalam mengubah posisi menjadi lebih ergonomis, karena  meningkatnya kemampuan 

motor learning akan berdampak pada peningkatan kemampuan kontrol postural. Hal tersebut 

dibuktikan dengan uji beda klapp method antara sebelum dan sesudah perlakuan yang memiliki 

hasil p<0,05 (Kurniawati et al, 2019). 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Yang et al, pada tahun 

2014 yang berjudul The Effect of 3 Dimensional Exercise and Klapp’s Exercise on Scoliosis 

dengan dosis latihan selama 5 minggu dengan frekuensi 3 kali seminggu menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh klapp exercise terhadap penurunan sudut cobb sebelum dan sesudah perlakuan 

yaitu nilai p<0,05. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini bahwa terdapat pengaruh pemberianklapp 

method terhadap penurunan derajat kurva skoliosis pada penderita skoliosisidiopatik tipe c lumbal. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk subjek penelitian dapat diperbanyak dan waktu penelitian ditambah untuk 

melihat hasil yang didapatkan kemungkinan menjadi lebih signifikan, serta dapat membandingkan 

klapp method dengan intervensi lainnya misalnya dengan intervensi schroth. 
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